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education. Continuing bachelor's and master's degrees
will improve hard skills and soft skills. Sari Mutiara
Indonesia University, in this case the Master of
Management Study Program, feels that what is the
vision of SMP Negeri 1 Teluk Dalam, South Nias
Regency is the responsibility to make it happen. The
stages of Community Service include planning,
preparation, implementation of activities and closing.
Workshop activities at SMP Negeri 1 Teluk Dalam,
South Nias Regency ran smoothly. The speaker asked
several questions regarding the meaning of education,
characteristics of education, lectures, good and
correct educational planning. After exploring basic
knowledge, the presenters began to explain the
importance of continuing their education to Bachelor's

Keywords: The Importance of and Master's levels. Community service activities were
Education, Bachelor's Degree carried out well. Getting an enthusiastic response. We
to Master's Degree, Higher got 3 questions related to the material and we hope
Education, USM there will be more activities.

Abstrak

Menjadi keharusan untuk mengeyam pendidikan. Wajib belajar 12 tahun yaitu jenjang
pendidikan SD, SMP, dan SMA. Penting untuk melanjutkan jenjang pendidikan S1 maupun S2.
Melanjutkan jenjang S1 dan S2 akan meningkatkan hard skill dan soft skill. Universitas Sari
Mutiara Indonesia dalam hal ini Program Studi S2 Manajemen merasa bahwa apa yang menjadi
visi dari SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan menjadi tanggung jawab untuk
mewujudkannya. Adapun tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan penutupan. Kegiatan workshop di SMP Negeri 1 Teluk
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Dalam Kabupaten Nias Selatan berjalan dengan lancar. Pemateri mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai pengertian pendidikan, karakteristik pendidikan, kuliah, perencanaan
pendidikan yang baik dan benar. Setelah menggali pengetahuan dasar kemudian pemateri mulai
memaparkan materi pentingnya melanjutkan jenjang pendidikan ke Sarjana dan Magister.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik. Mendapatkan respon yang
antusias. Didapatkan 3 pertanyaan terkait materi dan mengharapkan ada kegiatan kembali.

Kata Kunci: Pentingnya Pendidikan, S1 menuju S2, Pendidikan Tinggi, USM.

PENDAHULUAN

Maju dan berkembangnya sebuah negara, salah satu fondasinya adalah pendidikan.
Karena dengan pendidikan akan terbentuk sumber daya manusia yang terdidik, kreatif, inovatif,
dan siap bersaing (Purba and Verawardina, 2021). Pendidikan merupakan upaya untuk
menanggulangi kebodohan dan kemiskinan. Seseorang yang mengenyam bangku sekolah,
harapannya orang tersebut telah mengetahui berbagai hal yang ada di dunia ini. Karena itulah
sudah menjadi keharusan bagi siapa saja untuk mengeyam pendidikan. Mulai dari tingkat SD,
SMP, SLTA, dan Perguruan Tinggi (Tambunan, 2020; Purba et al., 2022). Semakin tinggi
pendidikan yang sudah dilewati seseorang, akan mempengaruhi tingkat intelektualitasnya.
Semakin tinggi tingkat intelektualitas seseorang akan berpengaruh kepada tindakannya serta
lingkungan tempat dia tinggal maupun melakukan aktivitas (Shalehah et al., 2024). Ki Hajar
Dewantara mengatakan “pendidikan bukan hanya tentang mengisi kepala, tetapi juga membentuk
hati dan akhlak. Oleh karena itu, proses mendidik haruslah berfokus pada pengembangan aspek
spiritual, emosional, dan sosial individu”. Dari pernyataan tersebut jelas maknanya bahwa
pendidikan juga bukan hanya sebatas intelektualitas, tetapi juga termasuk kepada aspek spiritual,
emosional, dan sosial. Semakin menegaskan bahwa pendidikan merupakan hal yang penting
sehingga wajib untuk dijalani (Febriyanti, 2021; Purba, 2021a).

Peraturan pemerintah No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar Pasal 12 ayat (1)
berbunyi "Setiap warga negara Indonesia usia wajib belajar wajib mengikuti wajib belajar”. Kata
wajib dapat didefinisikan bahwa pendidikan sangatlah penting bagi generasi penerus bangsa agar
menjadi generasi yang mampu membangun negara Indonesia menjadi lebih baik di masa
sekarang maupun masa yang akan datang (Purba, 2018; Elitasari, 2022; Irawati, Masitoh and
Nursalim, 2022). Generasi muda penerus bangsa harus ikut serta dalam pendidikan. Dengan
pendidikan kita mampu mengembangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki, serta dapat juga
mencerdaskan generasi muda dan membangun karakter suatu bangsa (Hamdani, Nurhafsah and
Silvia, 2022). Pemerintah sudah menerapkan wajib belajar 12 tahun bagi seluruh generasi muda
penerus bangsa dalam jenjang pendidikan formal. Wajib belajar 12 tahun yang diterapkan yaitu
jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA. Tujuan dari penerapan wajib belajar 12 tahun ini
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar
mampu bersaing secara global. Tetapi penting juga untuk tetap melanjutkan jenjang pendidikan
ke tingkat yang lebih tinggi, seperti Strata 1 (S1) maupun Strata 2 (S2) (Lestari and Kurnia,
2022).

Melanjutkan kuliah jenjang S1 dan S2 membantu kemampuan akademis terus bertambah,
semakin banyak mendapatkan pengalaman belajar dan juga wawasan baik teori maupun
praktiknya. Wawasan yang diterima jadi lebih mendalam, bahkan bersifat kepakaran.
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Melanjutkan kuliah jenjang S1 dan S2 akan meningkatkan hard skill dan soft skill. Hard skill
mencakup ilmu pengetahuan dalam bidang tertentu sedangkan soft skill dapat mencakup
kepercayaan diri, komunikasi, pemikiran kritis, kepemimpinan, pemecahan masalah, dan lain
sebagainya . Melanjutkan kuliah jenjang S1 dan S2 juga membekali diri dengan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan karir yang diinginkan. Selain itu, dengan melanjutkan kuliah
jenjang S1 dan S2 juga akan menyediakan kesempatan untuk menjalani magang atau praktik
kerja, baik di dalam maupun luar negeri. Melanjutkan kuliah jenjang S1 dan S2 memberikan
kesempatan kepada seseorang untuk meningkatkan kualitas hidup. Dengan melanjutkan kuliah
jenjang S1 dan S2 seseorang akan mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang lebih luas dan
mendalam. Selain itu, melanjutkan kuliah jenjang S1 dan S2 juga mempersiapkan seseorang
untuk menghadapi dunia kerja dan memperoleh penghasilan yang lebih baik (Novelina and
Muzakki, 2021; Purba, 2022).

SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan merupakan sekolah negeri yang
memiliki visi untuk mendukung program pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsa. Selain
itu juga mendukung program pemerintah kabupaten Nias Selatan dalam menghasilkan lulusan
yang berpengetahuan. Selain untuk menghasilkan anak bangsa yang cerdas dan berpengetahuan,
SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan juga menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
dan kepedulian terhadap sesama yang membutuhkan dan dimensi profil pelajar pancasila beriman
dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, Berakhlak mulia dan Berbudi pekerti (Purba, 2021b,
2021c). Dengan tujuan yang mulia tersebut tentu harus ada dukungan dari institusi Perguruan
Tinggi untuk mewujudkannya. Institusi Perguruan Tinggi melalui tridharma dapat mendukung
SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan untuk mewujudkan visinya. Salah satunya
dengan melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk siswa dan siswi di SMP Negeri 1
Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan.

Universitas Sari Mutiara Indonesia dalam hal ini Program Studi S2 Manajemen merasa
bahwa apa yang menjadi visi dari SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan menjadi
tanggung jawab juga untuk mewujudkannya. Karenanya Universitas Sari Mutiara Indonesia
dalam hal ini Program Studi S2 Manajemen melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat agar
siswa dan siswi di SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan dapat memahami betapa
besarnya dan pentingnya pendidikan untuk hidupnya. Selain itu siswa dan siswi SMP Negeri 1
Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan juga menyadari bahwa pendidikan tak hanya cukup SMP.
Tetapi juga harus sampai ke jenjang SMA, S1, dan S2. Dengan demikian kedepan Kabupaten
Nias Selatan akan semakin banyak para pemikir dan masyarakat berpengetahuan. Tentu akan
sangat bermanfaat bagi Kabupaten Nias Selatan.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Seperti terlihat
pada gambar berikut:
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PERENCANAAN

PELAPORAN

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat

Adapun penjelasan dari Gambar 1 yaitu:
1. Persiapan kegiatan meliputi :
a Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di SMP Negeri 1 Teluk
Dalam Kabupaten Nias Selatan.
b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada pengurus dan Kepala
Sekolah SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan
¢ Pengurusan administrasi (surat-menyurat)
d Persiapan alat dan bahan serta akomodasi
e Persiapan tempat untuk seminar pentingnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan
ke Sarjana dan Magister yaitu menggunakan salah satu ruangan kelas di sekolah
tersebut
2. Kegiatan workshop meliputi:
a Pembukaan dan perkenalan dengan siswa/siswi SMP Negeri 1 Teluk Dalam
Kabupaten Nias Selatan yang menjadi sasaran kegiatan.
b.  Workshop mengenai pentingnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke Sarjana
dan Magister.
¢ Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta workshop pentingnya untuk melanjutkan
jenjang pendidikan ke Sarjana dan Magister.
3. Penutupan
a Pemberian door prize bagi peserta yang mampu menjawab pertanyaan
b. Foto bersama dengan peserta penyuluhan (siswa/siswi)
c. Berpamitan dengan pengurus dan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Teluk Dalam
Kabupaten Nias Selatan
d. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop pendidikan tentang pentingnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan
ke Sarjana dan Magister di SMP Negeri 1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan secara umum
berjalan dengan lancar. Kepala Sekolah dan Pengurus sekolah membantu mempersiapkan tempat
dan mengkoordinir peserta penyuluhan. Peserta workshop merupakan siswa/siswi. Tempat yang
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dipakai untuk kegiatan tersebut adalah salah satu ruangan kelas yang terdapat pada SMP Negeri
1 Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan.

Sebelum melakukan kegiatan, pemateri memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian
mencoba menggali pengetahuan dasar. Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai
pengertian pendidikan, karakteristik pendidikan di sekolah, kuliah, perencanaan pendidikan yang
baik dan benar di sekolah. Setelah menggali pengetahuan dasar kemudian pemateri mulai
memaparkan materi mengenai pentingnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke Sarjana dan
Magister. Selama kegiatan berlangsung tampak peserta antusias dan memperhatikan isi materi.

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 60 menit dan di akhir sesi
pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
yang telah disampaikan. Didapatkan 3 pertanyaan dari peserta penyuluhan terkait isi materi.
Setelah menjawab pertanyaan dari peserta, pemateri melakukan evaluasi terkait pemberian materi
yang telah disampaikan dengan cara memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan
kepada peserta untuk menjawab pertanyaan tersebut. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan
mendapatkan door prize sebagai tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan ditutup dengan kegiatan
foto bersama antara pemateri dengan siswa/siswi peserta. Adapun kendala yang dijumpai selama
proses kegiatan adalah usia siswa siswi yang relatif masih muda, sehingga perlu tenaga ekstra
untuk membuat siswa siswi tetap memperhatikan pemberian materi.

. -

- MENGAPA

PENTING ?
D\ Usaha-usaha yang sengaja dipilih  untuk
% mempengaruhi dan membantu anak dengan

_— Pendidikan merupakan suatu Pengertian tuan peningkatkan keilmuan, Jasmani dan
keharusan bagi manusia, i akhlak sehingga secara bertahap dapat
?"?b"i‘r"'g:'a"f"o e T Pendidikan cngantarkan si anak kepada tuuannya yang
mutiak diperlukan manusia paling tinggi. Agar di anak hidup bahagia, serta
seluruh apa yang diakukannya menjadi
bermanfaat bagi diinya dan masyarakat.
(Mahmud Yunus)
_AM v F o0

Gambar 2. Materi Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan workshop pendidikan tentang pentingnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan
ke Sarjana dan Magister di SMP 1 Desa Teluk Dalam Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias
Selatan terlaksana dengan baik bahkan para peserta terlihat antusias dan mengharapkan kegiatan
dapat berlanjut dengan pemberian materi yang lainnya terutama terkait pendidikan. Pengurus
sekolah juga mengharapkan akan adanya kegiatan yang berkelanjutan sehingga semakin dapat
meningkatkan pengetahuan siswa/siswi.
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan
bagi kegiatan ini adalah :

1.

Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu untuk meningkatkan
pengetahuan dan kewaspadaan para siswa/siswi terutama mengenai pentingnya untuk
melanjutkan jenjang pendidikan ke Sarjana dan Magister. Kegiatan dapat berupa
penyuluhan secara berkelanjutan kepada seluruh siswa/siswi SMP 1 Desa Teluk Dalam
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan.

. Diadakan kerjasama dengan instansi yang memiliki pengalaman dalam melanjutkan

jenjang pendidikan ke Sarjana dan Magjister.

. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pentingnya untuk melanjutkan jenjang

pendidikan ke Sarjana dan Magister di SMP 1 Desa Teluk Dalam Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Nias Selatan telah terlaksana dengan baik.

. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pentingnya untuk melanjutkan jenjang

pendidikan ke Sarjana dan Magister di SMP 1 Desa Teluk Dalam Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Nias Selatan mendapatkan respon yang antusias dari para siswa/siswi
SMP 1 Desa Teluk Dalam Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan.

. Didapatkan 3 pertanyaan dari peserta penyuluhan (siswa/siswi) terkait materi dan

siswa/siswi di sekolah tersebut mengharapkan ada kegiatan kembali terkait pentingnya
untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke Sarjana dan Magister.
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